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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikamipgkatan keterampilan
menulis paragraf persuasif siswa kelas X MA Al AnWaanggen Demak setelah
diterapkan modelThink Pair Sharedan media video dakwah bermuatan
pendidikan karakter, (2) mendeskripsikan peningkatkap belajar siswa kelas X
MA Al Anwar Mranggen Demak setelah mengikuti pernafglan menulis
paragraf persuasif dengan modetink Pair Sharedan media video dakwah
bermuatan pendidikan karakter, dan (3) mendisk@usipeningkatan motivasi
belajar siswa kelas X MA Al Anwar Mranggen Demakteteh mengikuti
pembelajaran menulis paragraf persuasif dengan Inibiek Pair Sharedan
media video dakwah bermuatan pendidikan karakteneRian ini merupakan
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitiandatitatif yaitu berupa analisis nilai
dari hasil tes menulis paragraf persuasif. Peaslikiualitatif berupa analisis data
dari hasil nontes melalui observasi, angket, wawaemc dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka dapat diketahui bahwa
keterampilan siswa kelas X MA Al Anwar Mranggen Cekmdalam menulis
paragraf persuasif mengalami peningkatan. Hal beksdapat diketahui melalui
hasil menulis paragraf persuasif disetiap siklusnifada prasiklus siswa
memperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 43,5. Biktles | nilai rata-rata kelas
siswa meningkat menjadi 61,17. Pada siklus Il sisweanperoleh nilai rata-rata
kelas sebesar 64,83 dan pada siklus Il nilai rata-kelas siswa menjadi 78. Hal
tersebut membuktikan bahwa hasil menulis parageasyasif siswa mengalami
peningkatan pada siklus I, siklus II, dan siklds I

Kata Kunci: Menulis Paragraf Persuasif, Media Video Dakwah, 8dthink
Pair Share Pendidikan Karakter.

Abstract

The purpose dthis research is (1) to describe the improvement ofimgiskill of

persuasive writing of class X student of MA Al AnWaanggen Demak after
applied Think Pair Share model and video media afwdh with character

education, (2) to describe the improvement of legymattitude of grade X MA Al
Anwar Mranggen Demak after following the writingpefrsuasive paragraph with
Think Pair Share model and video media da'wah wlthracter education, and
(3) to describe the increase of learning motivatimhgrade X MA Al Anwar
Mranggen Demak after following lesson writing pesive paragraph with Think
Pair Share model and video media of da'wah Chargegracter education. This
research is a quantitative and qualitative reseai@uantitative research that is in
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the form of value analysis from test result writipgrsuasive paragraph.

Qualitative research in the form of data analysienf nontes result through

observation, questionnaire, interview, and documaigon. Based on the result of
research that has been done, it can be seen thatkills of students of class X MA
Al Anwar Mranggen Demak in writing persuasive paeghs have increased.

This can be known through the writing of a persuagaragraph in each cycle. In

prasiklus students get a grade point average db.48, the first cycle the average
grade of the students increased to 61,17. In cifdlee students get the average
grade of 64,83 and on the third cycle the averaglg of the students to 78. It
proves that the writing of the persuasive paragraplthe students has increased
in cycle 1, cycle Il, and cycle Il

Key words: Writing Persuasive Paragraph, Media Video Dakwakhjnk Pair
Share Model, Character Education.

PENDAHULUAN

Menulis merupakan sebuah proses kreatif dimanadaf@at menuangkan gagasan
dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnyanimeeitahu, meyakinkan, atau
menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa digedengan istilah karangan atau tulisan.
Kedua tulisan tersebut mengacu pada hasil yang saeskipun ada pendapat yang
mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengenyang berbeda.

Kegiatan menulis merupakan bagian yang tidak tehgign dalam seluruh proses
belajar yang dialami oleh siswa. Tujuan dari pemjean menulis itu sendiri yaitu agar
siswa mampu mengungkapkan ide, gagasan, pendagatpehgetahuan secara tertulis.
Dengan keterampilan menulis yang dimiliki, siswantiya dapat mengembangkan
kreativitas dan menggunakan bahasa untuk menyalukkeativitasnya dalam kehidupan
sehari-hari.

Menulis itu merupakan suatu kegiatan yang tidak ahudilakukan oleh siswa
meskipun disetiap jenjang pendidikan selalu digarkentang menulis. Tarigan (dalam
Rovimiyanti, 2009) mengatakan bahwa menulis merapasuatu representasi bagian dari
kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Menulis jugapaiean kegiatan menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggamimaskiatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga lambang-lambang grafik terskpdt dibaca dan dipahami. Menulis
dipandang sebagai salah satu aspek penting datssaskomunikasi.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkdmvéanenulis merupakan suatu
kegiatan yang tidak terpisahkan selama belajamadgku sekolah. Menulis adalah kegiatan
yang tidak mudah dilakukan oleh siswa karena meuatiain waktu, ketelitian, dan
kreativitas untuk bisa menghasilkan sebuah tuligamg dapat dimengerti oleh pembaca.
Selain itu menulis adalah salah satu aspek pedategn suatu pembelajaran.
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Pembelajaran keterampilan menulis memiliki berbdmgituk, salah satunya adalah
keterampilan menulis karangan. Dalam pembelajaranuiis diharapkan siswa tidak hanya
dapat mengembangkan kemampuan membuat karangam nagaudiperlukan kecermatan
untuk menuangkan ide atau gagasan dengan cara raelkdrmangan yang menarik untuk
dibaca. Diantaranya siswa harus dapat menyusunmggighubungkan antara kalimat yang
satu dengan kalimat yang lain sehingga menjadinkmma yang utuh dan mudah dipahami
oleh pembaca.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam KurikulumgKan Satuan Pendidikan
(KTSP) mengedepankan pada penguasaan pengetalata@rgnkpilan berbahasa dan sikap
positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. aPatajmenulis dalam KTSP sendiri
dijabarkan dalam dua aspek yaitu aspek sastra sfak anonsastra. Aspek sastra contohnya
menulis pantun, menulis puisi, menulis cerpen, regmdrama, dan masih banyak yang
lainnya. Adapun pada aspek nonsastra contohnya limeroposal, menulis karya ilmiah,
menulis catatan kaki, menulis teks pidato, merpaisagraf, dan masih banyak yang lainnya.
Aspek sastra dan nonsastra, termasuk pembelajatarakipilan menulis yang ada di SMA
kelas X baik semester | maupun semester Il. Aspeksastra yang terdapat pada
pembelajaran menulis untuk kelas X terutama padadar kompetensi mengungkapkan
informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidiin kompetensi dasar menulis gagasan
untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikapratdakukan sesuatu dalam bentuk
paragraf persuasif. Melalui pembelajaran keteraanpiiersebut peserta didik diharapkan
mampu menulis paragraf persuasi dan menghasilkaa kang baik.

Paragraf persuasi adalah paragraf yang bertujuuk mmempengaruhi emosionalitas
pembaca. Paragraf ini juga membutuhkan data dantolt@ontoh konkret untuk
mempengaruhi pembaca (Kokasih, 2012, hal 21). dedebut mengindikasikan bahwa
sebuah tulisan persuasi akan mampu mengajak pesdatay pembaca mengikuti kehendak
penulis. Dengan demikian peserta didik dituntutukinmemiliki kemampuan mengolah
informasi agar menjadi paragraf persuasi yang niendadi, paragraf persuasi adalah suatu
paragraf yang bertujuan untuk membujuk pembaca kumbelakukan sesuatu. Sebuah
paragraf persuasif juga harus didukung dengan dita- yang konkret agar dapat
meyakinkan pembaca dan pembaca mau melakukan extindbk sesuatu setelah membaca
paragraf persuasif tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olelelperdengan guru Bahasa
Indonesia di MA Al Anwar Mranggen Demak diketahuahlwva pada saat proses

pembelajaran menulis paragraf persuasif masih lkasigva yang mengalami kesulitan,
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terutama dalam hal menentukan ide dan merangkaikaa. Hal ini terjadi karena siswa
tidak mengetahui tujuan dan manfaat dari pembeaajarenulis paragraf persuasif, selain itu
siswa kurang berantusias dalam pembelajaran merkaisna mereka merasa kalau
pembelajaran menulis itu adalah kegiatan yang dahtmembosankan.

Penggunaan metode dan media yang diterapkan pkendalam pembelajaran
menulispun masih belum efektif.Selama ini metodegydigunakan masih berupa metode
ceramah dan tidak menggunakan media pembelajaran k&miatan belajar mengajar
berlangsung. Guru menggunakan media hanya padaimaieri tertentu saja, misalnya
menonton drama.

Guru adalah sebagai perencana, pelaksana, dannplesugg kurikulum bagi kelasnya.
Oleh karena itu semua yang diterapkan guru di d&kelas akan berpengaruh pada motivasi
belajar siswa yang merupakan salah satu faktor geemgpengaruhi keberhasilan belajar dan
proses pembelajaran itu sendiri. Kegiatan menubsvas dapat ditingkatkan jika guru
menggunakan media sebagai contoh dalam pembela@eaggunaan media pembelajaran
akan sangat membantu keefektifan proses pembelaglaa penyampaian pesan serta isi
pelajaran.

Banyak cara yang bisa digunakan oleh pendidik umbekingkatkan keterampilan
menulis paragraf persuasi siswa. Salah satunya gaihgan adanya inovasi dalam proses
pembelajaran, misalnya seperti menerapkan modebg@jaran inovatif untuk siswa dan
menggunakan media yang dapat menarik perhatiarasBalam penelitian ini peneliti akan
berinovasi dalam penggunaan model pembelajaramdatia pembelajaran yang mungkin
belum diterapkan dalam proses pembelajaran sebgumn

Model pembelajaran yang akan digunakan dalam gemeliini yaitu model
pembelajararmhink Pair Sharedimana model pembelajaran ini nantinya akan nogga
proses pembelajaran yang menuntut kerja sama s@war sesama kelompok atau
pasangannya. Jadi dalam model ini nantinya sisweriditugas untuk menulis paragraf
persuasif oleh guru, dan siswa diminta untuk bérb&rsama pasangannya, kemudian siswa
menulis paragraf persuasif. Setelah selesai memdimp pasangan membacakan hasil
tulisannya kepada teman-teman yang lain. Model péagdran ini tentunya akan membuat
siswa memiliki rasa sosial dan pemikiran yang kfeat

Selain model pembelajaran, peneliti juga akan mengkan media pembelajaran
yaitu media video dakwah. Media ini nantinya akagyudakan sebagai tema dalam menulis
paragraf persuasif siswa. Dengan media ini akan udahkan siswa dalam memilih tema

dan mengembangkannya menjadi sebuah kata-kata.
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Pendidikan karakter menurut Megawangi (dalam Kes@@E3, hal 5) merupakan
sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapajamdil keputusan dengan bijak dan
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. gaddidikan karakter yaitu pembelajaran
yang mengarah pada pengembangan perilaku analkasgcdr yang didasarkan pada suatu
nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah.Dalam pitia@ ini nantinya siswa diharapkan pada
saat pembelajaran di sekolah agar dapat menanapwadidikan karakter seperti jujur,
gotong-royong, tanggung jawab, disiplin, dan labagainya.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akelakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajardrhink Pair Sharedan Media Video Dakwah untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf PergsuBsrmuatan Pendidikan Karakter
Pada Siswa Kelas X MA”.

METODE PENELITIAN
Desain Pendlitian

Penelitian ini dilakukan melalui empat siklus, yadimulai dari prasiklus, siklus I,
siklus II, dan siklus 1ll. Tiap siklus terdiri at&npat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Prasiklus bertujuan untekgetahui kemampuan siswa dalam
menulis paragraf persuasif. Prasiklus digunakaagalrefleksi untuk melaksanakan siklus I.
Hasil proses tindakan siklus | digunakan sebadbkiks untuk melaksanakan siklus Il. Hasil
dari tindakan siklus Il digunakan untuk mengetapeningkatan keterampilan menulis
paragraf persuasif di kelas berdasarkan refleksiisil. Tindakan siklus Ill bertujuan untuk
mengetahui perubahan atau peningkatan keterampikmulis paragraf persuasif setelah

adanya refleksi dari siklus | dan siklus II, ddajpada siklus Il belum ada peningkatan.

Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA Al Anwar Mranggddemak. Penelitian ini

dilaksanakan pada tahun 2017.

Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X KIAAnwar Mranggen Demak
yang berjumlah 30 siswa. Subjek yang dipilih mekapapertimbangan peneliti terhadap
pemberlakuan karakter-karakter Islami yang diteaap#i MA Al Anwar Mranggen Demak.
Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu penamapnodelThink Pair Sharedan

media video dakwah dalam pembelajaran keterampikamulis paragraf persuasif.
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Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2009, hal 80) populasi adalatayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitaskdaakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakiésimpulannya. Dari pengertian tersebut
maka populasi pada penelitian ini yaitu MA Al Anwdranggen Demak, sedangkan sampel

yang digunakan dari populasi yaitu siswa kelas X MAnwar Mranggen Demak.

Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau safai nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang aptetn oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2015,819l Penelitian ini menggunakan empat
variabel yaitu, 1) Keterampilan menulis paragrafspasif, 2) model pembelajardrhink
Pair Share 3) media video dakwah, dan 4) bermuatan pendidiaaakter.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang rdigan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakpgaagukuran (Widoyoko 2016, hal 51).
Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitianyaitu instrumen tes dan instrumen

nontes.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemreini adalah teknik tes dan
nontes. Teknik pengumpulan data tes digunakan unerhgetahui kemampuan siswa dalam
menulis paragraf persuasif setelah dilakukan peajdrain dengan moddhink pair share
dan media video dakwah. Teknik nontes digunakankumtengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran dengan mod#link pair share dan media video dakwah. Teknik yang
digunakan berupa teknik observasi, wawancara, ang&e dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang digungleneliti dalam mengolah data
yang telah diperoleh berdasarkan penelitian yadglsdilakukan. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dilakukan demgeknik deskripsif kuantitatif dan
kualitatif.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Keterampilan Menulis Paragraf Persuasif

Berdasarkan hasil tes menulis paragraf persuasgiate modethink pair sharedan
media video dakwah bermuatan pendidikan karakgeerdieh hasil bahwa nilai rata-rata
siswa kelas X MA AL Anwar Mranggen Demak mengalgeningkatan dari 61,17 pada
siklus | menjadi 64,83 pada siklus Il dan menindkgt menjadi 78 pada siklus Ill, sehingga
mengalami peningkatan 3,66 dari siklus | ke siklusan 13,17 dari siklus 1l ke siklus 111

Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pagibpnasiklus, hasil tindakan siklus
I, hasil tindakan siklus II, dan hasil tindakanlsg& Ill. Pembahasan hasil penelitian ini
meliputi hasil tes dan hasil nontes prasiklus,usil, siklus II, dan siklus Ill. Pembahasan
hasil tes berpedoman pada perolehan skor yangalisggwa dalam tes menulis paragraf
persuasif. Aspek-aspek penilaian terdiri dari liaspek yaitu, 1) aspek kesesuaian isi dengan
tema, 2) aspek pilihan kata, 3) aspek ejaan datathaca, 4) aspek keefektifan kalimat, dan
5) aspek ketepatan jenis paragraf. Dari hasil kelaspek tersebut diakumulasikan menjadi
satu untuk mendapatkan hasil tes menulis paragratipsif pada prasiklus, siklus I, siklus I,
dan siklus Ill. Berikut akan dipaparkan tabel peadiagan hasil tes menulis paragraf
persuasif siswa dari prasiklus, siklus I, siklysdin siklus IIl.

Tabel 1 Perbandingan Hasil Menulis Paragraf Persuasif
Prasiklus, Siklusl, Siklusll, dan SikluslIl.

No Aspek Rata-rata
PRA Sl Sl S

1 | Kesesuaian isi dengan tema 7,83 14,83 15 19,5
2 | Pilihan kata 6,5 7,5 8,33 10,33
3 | Ejaan dan tanda baca 6,83 7,83 8,33 8,2
4 | Keefektifan kalimat 10,5 12,33 13,6¥ 17,67
5 | Ketepatan jenis paragraph 11,5 18,67 19,5 22,33

Nilai Akhir 43,5 61,17 64,83 78

Berdasarkan tabel 1 hasil tes peningkatan ketetampnenulis paragraf persuasif
dari prasiklus, siklus |, siklus II, dan siklus dapat dijelaskan bahwa keterampilan menulis
paragraf persuasif pada setiap aspek penilaian al@ngpeningkatan.

Hasil tes menulis paragraf persuasif pada prasikilaadapatkan nilai rata-rata 43,5
dengan kategori kurang pada rentang nilai 0-5%iNgrsebut diperoleh dari beberapa aspek
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penilaian yang terdiri dari lima aspek, yaitu lpels kesesuaian isi dengan tema, 2) aspek
pilihan kata, 3) aspek ejaan dan tanda baca, 4kakpefektifan kalimat, dan 5) aspek
ketepatan jenis paragraf. Aspek kesesuaian isiatetggma memperoleh nilai rata-rata 7,83
dengan kategori kurang. Aspek pilihan kata mempeéraiilai rata-rata 6,5 dengan kategori
cukup baik. Aspek ejaan dan tanda baca memperdlahrata-rata 6,83 dengan kategori
cukup baik. Aspek keefektifan kalimat memperolehainrata-rata 10,5 dengan kategori
kurang. Selanjutnya, aspek ketepatan jenis parageafiperoleh nilai rata-rata 11,5 dengan
kategori kurang.

Hasil tes menulis paragraf persuasif pada siklaseimperoleh nilai rata-rata 61,17
dengan kategori cukup baik pada rentang nilai 60afldi tersebut diperoleh dari beberapa
aspek penilaian. Aspek kesesuaian isi dengan teemaperoleh nilai rata-rata 14,83 dengan
kategori cukup baik. Aspek pilihan kata memperofelai rata-rata 7,5 dengan kategori
cukup baik. Aspek ejaan dan tanda baca memperdlahrata-rata 7,83 dengan kategori
cukup baik. Aspek keefektifan kalimat memperolelainiata-rata 12,33 dengan kategori
kurang dan aspek ketepatan jenis paragraf mempendka rata-rata 18,67 dengan kategori
cukup baik. Dengan demikian dapat diketahui peratggk hasil tes menulis paragraf
persuasif dari prasiklus ke siklus | mencapai 1%67

Hasil tes menulis paragraf persuasif pada siklusdhdapatkan nilai rata-rata 64,83
dengan kategori cukup baik pada rentang nilai 60A8pek kesesuaian isi dengan tema
memperoleh nilai rata-rata 15 dengan kategori bagpek pilihan kata memperoleh nilai
rata-rata 7,5 dengan kategori cukup baik. Aspe&regian tanda baca memperoleh nilai rata-
rata 7,83 dengan kategori cukup baik. Aspek keiéfekialimat memperoleh nilai 13,67
dengan kategori cukup baik dan aspek ketepatas pamagraf memperoleh nilai 19,5 dengan
kategori cukup baik. Dengan demikian dapat dikatpbaingkatan hasil tes menulis paragraf
persuasif dari siklus | ke siklus Il mencapai 3,66%

Hasil tes menulis paragraf persuasif siklus Il ohegratkan nilai rata-rata 78 dengan
kategori baik pada rentang nilai 75-84. Aspek kesies isi dengan tema memperoleh nilai
rata-rata 19,5 dengan kategori baik. Aspek pilikata memperoleh nilai rata-rata 10,33
dengan kategori baik. Aspek ejaan dan tanda bacapereleh nilai rata-rata 8,2 dengan
kategori cukup baik. Aspek keefektifan kalimat mengbeh nilai rata-rata 17,67 dengan
kategori cukup baik dan aspek ketepatan jenis kalimemperoleh nilai rata-rata 22,33
dengan kategori baik. Dengan demikian dapat diketgeningkatan hasil tes menulis

paragraf persuasif dari siklus Il ke siklus Il ncapai 13,17%.
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Peningkatan nilai rata-rata tiap aspek pada prasildiklus 1, siklus II, dan siklus Il
membuktikan bahwa penerapan moihéhk pair sharedan media video dakwah bermuatan
pendidikan karakter dapat meningkatkan keteramgilma menulis paragraf persuasif siswa
kelas X MA AL Anwar Mranggen Demak. Dengan demikidapat disimpulkan bahwa
melalui model pembelajardhink pair sharedan media video dakwah bermuatan pendidikan
karakter dapat menjadikan siswa tertarik terhadaphelajaran dan memotivasi siswa dalam

pembelajaran menulis, khususnya keterampilan mepatagraf persuasif.

Peningkatan Sikap Belajar Siswa

Setelah penelitian dilakukan, peningkatan tidakyhaterjadi pada hasil tes menulis
paragraf persuasif saja, melainkan juga terjadiingatan sikap belajar siswa setelah
dilakukan pembelajaran dengan motlehk pair sharedan media video dakwah bermuatan
pendidikan karakter. Hal ini dapat diketahui daarbg@andingan hasil instrumen nontes
prasiklus, siklus I, siklus II, dan siklus Ill, ygmmeliputi observasi atau pengamatan, angket

atau kuesioner, wawancara dan dokumentasi.

Peningkatan Sikap Belajar Siswa Berdasarkan Hasil Observasi
Observasi sikap belajar siswa digunakan penelitukumenilai peningkatan sikap
belajar siswa saat proses pembelajaran berlangsianig prasiklus sampai siklus Ill.
Perbandingan dari hasil observasi setelah dilakyk@mbelajaran dari prasiklus sampai
siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabd 2 Perbandingan Hasil Observas Sikap Belajar Siswa
Prasiklus, Siklusl, siklusll, dan sklusll|

No | Rentang nila Prasiklus Siklusl| Siklusl| Siklus|1l
F % F % F % F %
1 85-100 0 0 5| 16,6y 13 4333 21 70
2 75-84 0 0 3 10 7/ 2333 6 20
3 60-74 2 6,67 21 70 10 33,33 3 10
4 0-59 28 | 93,33 1| 3,33 0 0 0 (
Jumlah 30 100 | 30| 100| 30 100 30 100
Rata-rata 46,83 68,5 78,67 85,83
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Berdasarkan data tabel 2 dapat diketahui sikapjarekiswa berdasarkan hasil
observasi dari prasiklus sampai siklus Ill mengalpeningkatan. Observasi sikap belajar
siswa pada prasiklus mendapatkan nilai rata-rat834@ada rentang nilai 0-59 dengan
kategori kurang. Pada siklus | mendapatkan nilta-rata 68,5 pada rentang nilai 60-74
dengan kategori cukup baik. Pada siklus Il mend@panilai rata-rata 78,67 pada rentang
nilai 78,67 pada rentang nilai 75-84 dengan kaielgaik dan pada siklus Ill mendapatkan
nilai rata-rata 85,83 pada rentang nilai 85-100gderkategori sangat baik. Berdasarkan tabel
tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan sikalajar siswa berdasarkan hasil
observasi prasiklus sampai siklus Il mengalamiipgkatan dengan kategori sangat baik.
Perbandingan hasil observasi sikap belajar siswiapdasiklus sampai siklus Il juga dapat
dilihat pada grafik berikut.

Grafik 1 Perbandingan Hasil Observas Sikap Belajar Siswa
Prasiklus, Siklus|, Siklusll, dan Siklusll|
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Berdasarkan grafik 1 dapat dilihat bahwa sikapajbel siswa berdasarkan hasil
observasi dari prasiklus sampai siklus Ill mengalg®ningkatan. Pada prasiklus sikap
belajar siswa mendapatkan nilai rata-rata 46,83gaenkategori kurang. Pada siklus |
mendapatkan nilai rata-rata 68,5 dengan kategdkuiaik. Pada siklus Il mendapatkan
nilai rata-rata 78,67 dengan kategori baik dan psillais Il mendapatkan nilai rata-rata
85,83 dengan kategori sangat baik. Hal tersebutbuktikan bahwa dengan adanya model
pembelajaranThink Pair Sharedan media video dakwah bermuatan pendidikan karakt
dapat meningkatkan sikap belajar siswa.

Peningkatan Sikap Belajar Siswa Berdasarkan Hasil Angket

Angket sikap belajar siswa digunakan peneliti untaknilai peningkatan sikap
belajar siswa saat proses pembelajaran berlangsianig prasiklus sampai siklus .
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Perbandingan dari hasil angket setelah dilakukanbeéajaran dari prasiklus sampai siklus

Il dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3 Perbandingan Hasil Angket Sikap Belajar Siswa
Prasiklus, Siklusl, Siklusll, dan Siklus|i1

Rentang Prasiklus Siklusl| Siklusl| SiklusllIl
No nilai F % F % F % F %
1 | 85-100 0 0 0 0 0 0
2 75-84 0 13,33 11| 36,67 16 53,33
3 60-74 8 26,67 11| 36,67 18 6( 14 46|67
4 0-59 22 | 7333 15 50 1 3,3 0 0
Jumlah 30 100 30 100 30 100 30 100
Rata-rata 55,13 61,67 70,87 75,4

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui peningkataapdielajar siswa berdasarkan hasil

angket dari prasiklus sampai siklus Ill mengalaemipgkatan. Angket sikap belajar siswa

pada prasiklus mendapatkan nilai rata-rata 55,1d& pantang nilai 0-59 dengan kategori

kurang. Pada siklus | mendapatkan nilai rata-rdt®%7® pada rentang nilai 60-74 dengan

kategori cukup baik. Pada siklus Il mendapatkaai nita-rata 70,87 pada rentang nilai 60-74

dengan kategori cukup baik dan pada siklus Il @hgkkap belajar siswa mendapatkan nilai

rata-rata 75,4 pada rentang nilai 75-84 dengargkatbaik. Berdasarkan tabel tersebut dapat

disimpulkan bahwa peningkatan sikap belajar sisemldsarkan angket prasiklus sampai

siklus 1l mengalami peningkatan dengan kategoik.bRerbandingan hasil angket sikap

belajar siswa dari prasiklus sampaisiklus Il dapibhat pada grafik berikut.

Grafik 2 Perbandingan Hasil Angket Sikap Belajar Siswa
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Berdasarkan grafik 2 dapat diketahui bahwa sikdpjdresiswa berdasarkan hasil
angket dari prasiklus sampai siklus Ill mengalaemipgkatan. Pada prasiklus sikap belajar
siswa mendapatkan nilai rata-rata 55,13. Padassiklmendapatkan nilai rata-rata 61,67.
Pada siklus I mendapatkan nilai rata-rata 70,87 ghkeda siklus Ill mendapatkan nilai rata-
rata 75,4. Hal tersebut membuktikan bahwa denganyadmodel pembelajardrink Pair
Sharedan media video dakwah bermuatan pendidikan kerakérdasarkan angket prasiklus
sampai siklus Il nilai sikap belajar siswa menjadiningkat yaitu pada kategori baik.

Wawancar a

Dari hasil wawancara sikap belajar siswa yang telddkukan pada pembelajaran
prasiklus, siklus I, siklus II, dan siklus lll dapdiketahui adanya perubahan sikap siswa ke
arah yang lebih positif dalam proses pembelajaranutis paragraf persuasif. Data
wawancara tersebut diambil dari seluruh siswa k&XddA Al Anwar. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaranulis paragraf persuasif dengan
modelthink pair sharedan media video dakwah bermuatan pendidikan karakt

Wawancara sikap belajar siswa pada pembelajarasikjus terdiri atas 5 aspek
pertanyaan, yaitu 1) apakah kamu membaca doa selg@mbelajaran dimulai, 2) apakah
kamu tepat waktu ketika masuk kelas, 3) apakah kanamperhatikan guru ketika
menjelaskan materi pelajaran, 4) apakah kamu metigdembelajaran di kelas dengan
sungguh-sungguh, 5) apakah kamu mengerjakan tagagufu dan mengumpulkannya tepat
waktu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadlpuh siswa kelas X MA Al
Anwar dapat diketahui bahwa terdapat 7 siswa aB83% menjawab “Ya” pada kelima
aspek tersebut karena siswa tertarik dengan pejatmiayang dilakukan. 5 siswa atau
16,67% menjawab “Tidak” pada kelima aspek, karemawss tidak tertarik dengan
pembelajaran yang telah dilakukan dan 18 siswa @&t ada yang menjawan “Ya” dan ada
yang menjawab “Tidak” pada kelima aspek tersebatemka siswa belum tertarik dengan
pembelajaran yang telah dilakukan.

Wawancara pada pembelajaran siklus | juga terths & aspek pertanyaan yaitu, 1)
apakah kamu membaca doa sebelum pembelajaran di@uépakah kamu memperhatikan
guru saat menjelaskan materi pelajaran, 3) apakahukmemperhatikan video yang
ditayangkan oleh guru dengan sungguh-sungguh, aafppkamu bisa bekerja sama dengan

temanmu saat berdiskusi kelompok.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap sbklsiswa kelas X MA Al Anwar,
masing-masing siswa mempunyai jawaban yang berliata.30 siswa terdapat 50% siswa
menjawab “Ya” pada kelima aspek tersebut, kareswaastertarik dengan dan senang dengan
pembelajaran yang telah dilakukan. 13,33% siswa dtasiswa menjawab “Tidak” pada
kelima aspek tersebut, karena siswa tidak ter@eikgan pembelajaran yang dilakukan dan
11 siswa atau 36,67% ada yang menjawab “Ya” danyat@ menjawab “Tidak” pada
kelima aspek tersebut, karena siswa sedikit tertlngan pembelajaran yang dilakukan.

Wawancara sikap belajar siswa pada pembelajardasslk pertanyaannya sama
dengan wawancara pada siklus I, terdiri dari 5 lagmtanyaan. Pada wawancara sikap
siklus 1l ini hasilnya lebih meningkat, dari 30 \s& terdapat 18 siswa atau 60% yang
menjawab “Ya”’ pada kelima aspek tersebut, karesavasisenang dan tertarik dengan
pembelajaran yang telah dilakukan. 2 siswa atad%,Bnenjawab “Tidak” pada kelima
aspek tersebut, karena siswa tidak tertarik depganbelajaran yang dilakukan dan 10 siswa
atau 33,33% ada yang menjawab “Ya”’ dan ada yangawab “Tidak” pada kelima aspek
tersebut, karena siswa mulai tertarik dengan peajdrah yang telah dilakukan sedangkan
hasil wawancara sikap belajar siswa pada pembatagklus Il lebih meningkat dari siklus-
siklus sebelumnya. Berdasarkan wawancara yang ipela&ukan terhadap seluruh siswa
kelas X MA Al Anwar, dapat disimpulkan bahwa selaagbesar siswa senang dan tertarik
dengan pembelajaran menulis paragraf persuasifatengdelthink pair sharedan media
video dakwah bermuatan pendidikan karakter.

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Setelah penelitian dilakukan, peningkatan tidakyhaterjadi pada hasil tes menulis
paragraf persuasif saja, melainkan juga terjadingatan motivasi belajar siswa setelah
dilakukan pembelajaran dengan motiehk pair sharedan media video dakwah bermuatan
pendidikan karakter. Hal ini dapat diketahui daarbg@andingan hasil instrumen nontes
prasiklus, siklus I, siklus II, dan siklus Ill, ygammeliputi observasi, angket, wawancara dan

dokumentasi.

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Hasil Observasi

Observasi motivasi belajar siswa digunakan peneiittuk menilai peningkatan
motivasi belajar siswa saat proses pembelajaralangsung baik dari prasiklus, siklus I,
siklus 1l, dan siklus Ill. Perbandingan dari hasliservasi setelah dilakukan pembelajaran

dari prasiklus sampai siklus 11l dapat dilihat padael berikut.
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Tabe 4 Perbandingan Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa
Prasiklus, Siklusl, Siklusll, dan Siklus|i1

Rentang Prasiklus Siklus| Siklusll Sikluslll
No nilai F % F % F % F %
1 85-100 0 0 1 3,33 3 1Q 19 63,83
2 75-84 0 0 2 6,67 12 40 10 33,383
3 60-74 1 3,33 23| 76,87 15 50 1| 3,33
4 0-59 29 | 96,67 4| 1333 0 0 0 0
Jumlah 30 100 30 100 30| 100 30 10p
Rata-rata 40,17 64,67 73,17 84,33

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa mothelsjar siswa dari hasil observasi
prasiklus sampai siklus Il mengalami peningkatetotivasi belajar siswa pada prasiklus
mendapatkan nilai rata-rata 40,17 pada rentang @O dengan kategori kurang. Pada
siklus | mendapatkan nilai rata-rata 64,67 padaarennilai 60-74 dengan kategori cukup
baik. Pada siklus Il mendapatkan nilai rata-ratal73pada rentang nilai 60-74 dengan
kategori cukup baik dan pada siklus Ill mendapathiai rata-rata 84,33 pada rentang nilai
75-84 dengan kategori baik. Berdasarkan tabel hatsedapat disimpulkan bahwa
peningkatan motivasi belajar siswa berdasarkan baservasi prasiklus sampai siklus llI
mengalami peningkatan dengan kategori baik. Perbgad hasil observasi motivasi belajar
siswa dari prasiklus sampai siklus Il dapat dilipada grafik berikut ini.

Grafik 3 Perbandingan Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa
Prasiklus, Siklusl, Siklusll, dan Siklus|i1
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Berdasarkan grafik 4.24 dapat dilihat bahwa motibatajar siswa berdasarkan hasil
observasi dari prasiklus sampai siklus Il mengalpeningkatan. Motivasi belajar siswa
pada prasiklus mendapatkan nilai rata-rata 40,4daRiklus | mendapatkan nilai rata-rata
64,67. Pada siklus Il mendapatkan nilai rata-r&a 7 dan pada siklus Il mendapatkan nilai
rata-rata 84,83. Hal tersebut membuktikan bahwgalemdanya model pembelajarBimnk
Pair Sharedan media video dakwah bermuatan pendidikan karakiotivasi belajar siswa

dari prasiklus sampai siklus 11l menjadi meningkaitu pada kategori baik.

Peningkatan Motivas Belajar Siswa Berdasarkan Hasil Angket
Angket motivasi belajar siswa digunakan penelitukrmenilai peningkatan motivasi
belajar siswa saat proses pembelajaran berlangsianig prasiklus sampai siklus Ill.
Perbandingan dari hasil angket setelah dilakukambpéjaran dari prasiklus sampai siklus
lIl dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5 Perbandingan Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa
Prasiklus, Siklusl, Siklusll, dan Siklus|i1

Rentang Prasiklus Siklus| Siklusll Sikluslll

No nilai F % F % F % F %
1 85-100 0 0 0 0 6 20 8 26,67

2 75-84 1 3,33 5 16,6y 13 43,33 16 53433
3 60-74 27 90 25| 83,38 10 33,3 0 20
4 0-59 2 | 667 O 0 1 3,33 0 0
Jumlah 30 | 100 | 30 100 30 100Q 30 100
Rata-rata 67,73 70,67 77,6 80,27

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa motivelsijar siswa berdasarkan hasil
angket dari prasiklus sampai siklus Il mengalaranipgkatan. Angket motivasi belajar
siswa prasiklus mendapatkan nilai rata-rata 67 Aapentang nilai 60-74 dengan kategori
cukup baik. Pada siklus | mendapatkan nilai rata-v®,67 pada rentang nilai 60-74 dengan
kategori cukup baik. Pada siklus Il mendapatkaai mdta-rata 77,6 pada rentang nilai 75-84
dengan kategori baik dan pada siklus Il angketivast belajar siswa mendapatkan nilai
rata-rata 80,27 pada rentang nilai 75-84 dengaegkat baik. Berdasarkan tabel tersebut

dapat disimpulkan bahwa peningkatan motivasi bekigwva berdasarkan angket prasiklus
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sampai siklus Il mengalami peningkatan dengandatebaik. Perbandingan hasil angket
motivasi belajar siswa dari prasiklus sampai siklugiga dapat dilihat pada grafik berikut.
Grafik 4 Perbandingan Hasil Angket Motivas Belajar Siswa
Prasiklus, Siklusl, Siklusll, dan Siklus|i1
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Berdasarkan grafik 4.25 dapat diketahui bahwa rastibelajar siswa berdasarkan
hasil angket dari prasiklus sampai siklus Ill méaga peningkatan. Pada prasiklus motivasi
belajar siswa mendapatkan nilai rata-rata 67,78aPaklus | mendapatkan nilai rata-rata
70,67. Pada siklus Il mendapatkan nilai rata-rat® fan pada siklus Ill mendapatkan nilai
rata-rata 80,27. Hal tersebut membuktikan bahwa@aemdanya model pembelajafBimnk
Pair Sharedan media video dakwah bermuatan pendidikan karakerdasarkan angket
prasiklus sampai siklus Ill nilai motivasi belagaswa menjadi meningkat yaitu pada kategori
baik.

Wawancara

Dari hasil wawancara motivasi belajar siswa yamaghtelilakukan pada pembelajaran
prasiklus, siklus I, siklus Il, dan siklus Il dapdiketahui adanya perubahan motivasi siswa
ke arah yang lebih positif dalamproses pembelajareemulis paragraf persuasif. Data
wawancara tersebut diambil dari seluruh siswa k&dgdA Al Anwar. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui motivasi siswa terhadap pembalajarenulis paragraf persuasif dengan
modelthink pair sharedan media video dakwah bermuatan pendidikan karakt

Wawancara motivasi belajar siswa pada pembelajarasiklus terdiri atas 5 aspek
pertanyaan, yaitu 1) apakah siswa tertarik dengambglajaran menulis, 2) apakah
pembelajaran menulis merupakan kegiatan yang soieturut siswa, 3) apakah kamu

mengikuti kegiatan pembelajaran menulis paragrasyssif dengan sungguh-sungguh, 4)
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apakah kamu menyelesaikan tugas dalam pembelajagaulis paragraf persuasif, 5) apakah
kemampuan menulismu meningkat setelah pembelap@@dangsung.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliikiak terhadap siswa kelas X MA
Al Anwar pada prasiklus, secara keseluruhan dapahgulkan bahwa motivasi siswa dalam
pembelajaran menulis paragraf persuasif masih s&ogang, hal ini terlihat dari sedikitnya
siswa yang menjawan “Ya” pada kelima aspek tersdiautya ada satu siswa yang menjawab
“Ya” pada kelima aspek tersebut dan yang 29 sisteayang menjawab “Ya” dan ada yang
menjawab “Tidak” pada kelima aspek tersebut. Olafeka itu sebagian besar siswa tidak
tertarik dengan pembelajaran prasiklus.

Wawancara pada pembelajaran siklus | juga terths & aspek pertanyaan, yaitu 1)
apakah siswa tertarik dengan pembelajaran menaliagmaf persuasif, 2) apakah siswa
memahami penjelasan guru dalam pembelajaran mgrardgraf persuasif, 3) apakah siswa
tertarik dengan penerapan modahk pair sharedan media video dakwah, 4) bagaimana
pendapat siswa terhadap model dan media yang digandalam pembelajaran menulis
paragraf persuasif, 5) kesulitan apa yang dihadaf@ama kegiatan pembelajaran menulis
paragraf persuasif berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhaaya kelas X MA Al Anwar
pada siklus | dapat disimpulkan bahwa siswa sedangtertarik dengan pembelajaran yang
telah dilakukan. Dari 30 siswa 17 siswa merasarggmman tertarik dengan pembelajaran
tersebut, 3 siswa merasa tidak tertarik dengan pkjaban tersebut dan 12 siswa merasa
sedikit tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan

Wawancara motivasi belajar siswa pada pembelagikdins 11 memiliki pertanyaan
yang sama dengan wawancara pada siklus I, yaitriteatas 5 aspek pertanyaan. Pada
wawancara motivasi siswa pada siklus Il ini hasilmgbih meningkat, dari 30 siswa yang
mengikuti wawancara 60% siswa merasa senang danketengan pembelajaran yang telah
dilakukan dan 40% siswa mulai tertarik dengan péapi@an yang dilakukan, sedangkan
hasil wawancara motivasi belajar siswa pada penaeta siklus 11l lebih meningkat dari
siklus-siklus sebelumnya. Berdasarkan wawancar@ ysmeliti lakukan terhadap seluruh
siswa kelas X MA Al Anwar, dapat disimpulkan bahsexara keseluruhan siswa senang dan

tertarik dengan pembelajaran menulis paragraf psisyang telah dilakukan.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan datmlipan tindakan kelas ini

dapat disimpulkan sebagai berikut.
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1. Keterampilan menulis paragraf persuasif siswa K&I&A Al Anwar Mranggen Demak
setelah mengikuti pembelajaran menulis paragrasyaesif dengan menggunakan model
Think Pair Sharedan media video dakwah bermuatan pendidikan karakengalami
peningkatan. Hal tersebut dapat terlihat dari painahb nilai rata-rata kelas yang dicapai
siswa pada prasiklus, siklus I, siklus II, danklll. Pada prasiklus siswa mendapatkan
nilai rata-rata kelas 43,5. Pada siklus | nilaafedtta kelas siswa meningkat menjadi
61,17. Dari prasiklus ke siklus | nilai siswa melaga peningkatan dengan selisih nilai
17,67. Pada pembelajaran siklus Il siswa mendapatkai rata-rata kelas sebesar 64,83
dan pada siklus Il nilai rata-rata kelas siswa imgkat menjadi 78. Dari pembelajaran
siklus | ke siklus Il meningkat dengan selisih nBg66 sedangkan antara siklus Il ke
siklus Il meningkat dengan selisih nilai 13,17.| Hersebut membuktikan bahwa hasil
menulis paragraf persuasif siswa mengalami pentagkaari prasiklus, siklus I, siklus II,
dan siklus Ill dengan kategori baik.

2. Analisis data nontes melalui observasi, angket, aveara, dan dokumentasi
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sikap belajawa selama pembelajaran
prasiklus, siklus I, siklus II, dan siklus Il desagmodekhink pair sharedan media video
dakwah bermuatan pendidikan karakter.Hal tersebpatterlihat dari hasil data nontes
siswa yang telah dilakukan. Pada angket sikap tahagiklus diperoleh rata-rata 55,13.
Pada siklus | diperoleh rata-rata 61,67, sikluglipleroleh rata-rata 70,87 dan siklus Il
diperoleh rata-rata 75,4. Dari observasi prasikiperoleh rata-rata 46,83, pada siklus |
diperoleh rata-rata 68,5, pada siklus Il diperotate-rata 78,67 dan pada siklus Il
diperoleh rata-rata 85,83.

3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bateyadi peningkatan motivasi belajar
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran mepaliagraf persuasif dengan model
think pair sharedan media video dakwah bermuatan pendidikan kaewakial ini dapat
terlihat dari hasil data nontes yang telah dilakuykgaitu melalui observasi, angket,
wawancara dan dokumentasi pada prasiklus, sikkiklus I, dan siklus Ill. Hasil angket
motivasi prasiklus diperoleh rata-rata 67,73. Psias | diperoleh rata-rata 70,67, pada
siklus 1l diperoleh rata-rata 77,6 dan pada sikludiperoleh rata-rata 80,27. Sedangkan
dari data nontes hasil observasi motivasi siswa gadsiklus diperoleh rata-rata 40,17.
Pada siklus | diperoleh rata-rata 64,67, pada siMldiperoleh rata-rata 73,17 dan pada
siklus Ill diperoleh rata-rata 84,33.
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